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Abstrak  
 

Candida albicans merupakan flora normal pada tubuh manusia sehat seperti pada rongga 
mulut, kulit, saluran pencernaan, saluran reproduksi dan rambut. Tanaman meniran 
mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang mempunyai efektivitas 
antijamur. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas perasan daun meniran 
(Phyllanthus niruri. L) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian post test only 
control group. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari – juli 2023 dilaboratoruim Biomedik 
Universitas Perintis Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya efektivitas perasan daun 
meniran (Phyllanthus niruri. L) dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans 
dimana konsentrasi 40 % memiliki rerata diameter zona hambat sebesar 10,20 mm, konsentrasi 
50% memiliki rerata zona hambat sebesar 14 mm, konsentrasi 60% memiliki rerata diameter 
zona hambat sebesar 19 mm, konsentrasi 80% memiliki rerata zona hambat sebesar 22 mm. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar zona hambat yang 
terbentuk. Kesimpulannya bahwa perasan daun meniran (Phyllanthus niruri. L) memiliki 
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans 

Kata kunci: Candida albicans, Perasan Daun Maniran, Anti fungi 

 

Abstract  
 

Candida albicans is a normal flora in the healthy human body such as in the oral cavity, skin, 
digestive tract, reproductive tract and hair. Meniran plants contain flavonoid, tannin, saponin 
and alkaloid compounds that have antifungal effectiveness. The purpose of this study was to 
determine the effectiveness of meniran squeeze (Phyllanthus niruri. L) as an antifungal against 
the growth of Candida albicans. The type of research used is experimental research with a post 
test only control group research design. This research was conducted in February - July 2023 at 
the Biomedical Laboratory of Universitas Perintis Indonesia. The results showed the 
effectiveness of meniran leaf juice (Phyllanthus niruri. L) in inhibiting the growth of Candida 
albicans fungi where 40% concentration has an average diameter of the inhibition zone of 10.20 
mm, 50% concentration has an average inhibition zone of 14 mm, 60% concentration has an 
average diameter of the inhibition zone of 19 mm, 80% concentration has an average inhibition 
zone of 22 mm. This shows that the higher the concentration, the greater the inhibition zone 
formed. In conclusion, meniran leaf juice (Phyllanthus niruri. L) has the ability to inhibit the 
growth of Candida albicans fungi. 
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Pendahuluan 
 
 

Candida albicans merupakan salah satu spesies fungi yg ditemukan di tubuh 
manusia yang sehat, seperti dimulut, kerongkongan, saluran genital, feses, di bawah 
kuku, dan kulit . Pada bagian tubuh ini Candida albicans dapat menyebabkan keadaan 
patologik ketika daya tahan tubuh menurun. Salah satu penyakit infeksi kulit yang 
disebabkan Candida albicans adalah kutu air (Khafidhoh, Dewi and Iswara, 2015). 

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang bersifat oportunistik artinya infeksi yang 
terjadi akibat terjadinya penurunan sistem kekebalan tubuh. Kandidiasis merupakan 
infeksi akut, subakut atau kronis terjadi karena adanya pertumbuhan jamur secara 
berlebihan yang disebabkan oleh faktor kehidupan manusia seperti faktor iklim dan 
faktor kebersihan. Menurut WHO (Word Health Organization) kasus kandidiasis 

menyerang perempuan setiap tahunnya diseluruh dunia sebesar 10-15% dari 100 juta 
perempuan. Di Indonesia prevalensi kandidiasis sekitar 20-25% dominan menyerang 
rambut, kulit, kuku, selaput lendir, mulut dan kerongkongan. Hal ini disebabkan oleh 
kondisi iklim diwilayah Indonesia dan sanitasi yang kurang baik serta pola hidup yang 
kurang sehat sehingga mendukung pertumbuhan jamur. Infeksi yang disebabkan oleh 
jamur jika tidak cepat dilakukan pengobatan maka akan mengakibatkan infeksi menjadi 
kronis (Yusran and Malan, 2020). 

Infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida albicans  dapat dilakukan 

pengobatan dengan menggunakan obat antifungi berupa azole, ketokenazole, 
fluconazole dan lain sebagainya. Obat antifungi secara umum berperan dalam 
menghambat sistesis sterol dalam memebran fungi dengan berinteraksi lansung 
dengan membrane sel dan mempengaruhi biosentesis dinding sel. Namun dengan 
tingginya penggunaan antifungi dikalangan masyarakat menimbulkan konsekuensi 
klinis terhadap antifungi terjadinya spectrum antijamur yang sempit sampai dengan 
terjadinya resistensi terhadap antifungi. Permasalahan resistensi terhadap antifungi ini 
perlu dilakukan pemecahan dengan mencari pengobatan alternative dengan efek 
samping yang lebih rendah. 

Salah satu alternatif tanaman yang berpotensi memiliki aktivitas antifungi 
adalah daun meniran (Phyillanthus niruri L.). Daun meniran memiliki senyawa fitokimia 
yang mengandung Phyllanthin dan Hypophyllanthin yang dapat meningkatkan imunitas 
tubuh, meniran juga memiliki senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan lignin 
yang bersifat antijamur. (Ervina and Mulyono, 2019) menyatakan bahwa ekstrak daun 
meniran berpengaruh nyata sebagai anti jamur. Meniran merupakan tanaman obat 
tradisional mengandung senyawa bioaktif antifungi berupa senyawa flavonoid, 
tanin,saponin dan asam penol. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sianturi et al., 2016) didapatkan rerata 

diameter zona hambat ekstrak daun meniran terhadap pertumbuhan jamur Candida 
albicans sebesar 18, 5 mm, data ini memperlihatkan bahwa ekstrak daun meniran 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur candida albicans. 

Kemudian penelitian yang di lakukan oleh (Apriliana, Kusumawati and Selvitawati, 
2017)menyatakan bahwa ekstrak daun meniran konsentrasi 5% memberikan zona 
hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans sebesar 8,5 mm, konsentrasi 
10% memberikan zona hambat sebesar 10,3 mm, kosentrasi 20% memberikan zona 
hambat sebesar 12,6 mm, konsentrasi 30% memberikan zona hambat sebesar 14,1 
mm, dan konsentrasi 40% memberikan zona hambat sebesar 14,3 mm. Berdasarkan 
hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun meniran konsentrasi 5% memiliki 
daya hambat sedang terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans sedangkan 
konsentrasi 10%, 20%,30% dan 40% memiliki daya hambat kuat terhadap 
pertumbuhan jamur Candida albicans.  
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Tujuan penelitian ini untuk menentukan efektivitas perasan daun meniran 
(Phyllanthus niruri L) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 

kemudian untuk mengetahui konsentrasi perasan yang paling efektif dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 
 

Metode Penelitian 
 
 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Biomedik, Fakultas Ilmu Kesehatan Pertanian, Universitas 
Perintis Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan pada Tahun 2023 dengan 
kegiatan yaitu persiapan alat dan bahan, pengumpulan daun maniran, Pembuatan 
media SDA, penyiapan isolat Candida albicans, pembuatan perasan daun maniran, uji 

grem tube, pembuatan kontrol positif, pembuatan kontrol negative, pembuatan standar 
mc Farland 0,5%, pembuatan suspense jamur Candida albicans dan pengujian 
efektivitas antifungi 
 
Metode 

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian ekperimental laboratorium dengan 
rancangan  acak  lengkap  dengan  berbagai konsentrasi ekstrak  40%,  50%,  60%  
80% sebagai     perlakuan     dan     dibandingkan dengan   kontrol   positif   
ketokonazol   serta kontrol   negatif Carboxymethyl   cellulose (CMC) dengan 5 
pengulangan. Pengolahan data penelitian ini menggunakan Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) versi 16 dengan analisa data menggunakan pengujian 
hipotesa uji statistic one way anova selanjutnya dilakukan uji Turkey.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 
 

Hasil 
 

Berdasarkan    hasil    penelitian    yang sudah    dilakukan   menggunakan    
sampel biakan  jamur  Candida  albicans yang  dibiakan  di Laboratorium Universitas 
Perintis Indonesia  Padang.   Setelah   dilakukan   pemeriksaan dan uji germ  tube 
ditemukan  bentuk  sel yang   berkecambah   seperti   raket   (germ tube) Gambar 1. 

Cakram diresapi dengan konsentrasi yang berbeda diantaranya 40%,  50%,  60% serta  
80% perasan daun manira serta Kontrol positif menggunakan ketokonazol serta kontrol 
negatif menggunakan Carboxymethyl cellulose (CMC). Cakram diletakkan di media 
Saboraud Dextrose Agar (SDA) kemudian dilakukan pengamatan selama 48 jam untuk 
melihat zona hambat sekitar cakram.  
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Gambar 1. Mikroskopis Candida albicans uji germ tube perbesaran 100x 
 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji grem tube dapat 
dilihat bentuk yang berkecambah seperti raket hal ini menyatakan bahwa jamur positif 

Candida albicans. Hasil Penelitian menunjukkan perasan daun maniran mampu 
memberikan penghambatan terhadap Candida albicans dengan konsentrasi 40%,  
50%,  60%  80% dapat dilihat pada rata-rata pengukuran diameter zona hambat 
pertumbuhan Candida albicans. Dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Zona Hambat/Bening yang terbentuk disekitar kertas cakram 
 

Tabel 1.  Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Perasan Daun Meniran 
 
Konsentrasi  

Diameter Zona Hambat     Rata-rata  
         (mm) 

Kriteria 
Kekuatan Pengulangan Ke 

1 2 3 4 5 

40 % 11 10 10 9 11 10,20 ± 0,837 Sedang  
50 % 15 13 15 14 13 14 ± 1 Sedang   
60 % 20 19 18 20 19 19, 2 ± 0,836 Kuat  
80 % 23 21 22 21 23 22 ± 1 Sangat Kuat 
Ketokenazol 
Kontrol (+)  

24 24  24 24 24 24 ± 0 Sangat Kuat 

CMC 1 %  
Kontrol (-) 

0 0 0 0 0 0 - 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat rata-rata diameter zona hambat perasan 
daun meniran terhadap jamur Candida albicans dalam beberapa konsentrasi meliputi 

konsentrasi 40 %, 50%, 60% dan 80 %. Pada konsentrasi perasan daun meniran 40% 
memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,20 mm yang termasuk kedalam 
kriteria zona hambat kuat, konsentrasi perasan daun meniran 50% memiliki rata-rata 
diameter zona hambat sebesar 14 mm termasuk kedalam kriteria zona hambat kuat, 
konsentrasi perasan 60% didpatkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 19, 2 mm 
termasuk kedalam kriteria zona hambat kuat, konsentrasi 80 % memiliki rata-rata 
diameter zona hambat sebesar 22 mm termasuk kedalam kriteria zona hambat sangat 
kuat, untuk kontrol positif ketokonazol memiliki rata-rata diameter zona hambat 
sebesar 24 mm termasuk kedalam kriteria zona hambat sangat kuat, sedangkan untuk 
kontrol negatif CMC 1% tidak terbentuk zona hambat.  

Dari hasil ratarata 5 pengulangan didapatkan konsentrasi terbaik ditunjukan oleh 
konsentrasi 80% karena memiliki diameter zona hambat terbesar dibandingkan 
konsentrasi lain 22 cm. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perasan daun 
meniran maka semakin besar zona bening yang terbentuk. Hal ini menandakan bahwa 
tingginya konsentrasi ekstrak diikuti dengan banyak kandungan senyawa didalamnya. 
Sehingga membuat kemampuan menghampat pertumbuhan jamur semakin 
meningkat. Hal ini didukung oleh hasil uji statistik one way anova (p<0,05) yang 
menyatakan bahwa terdapatnya hubungan yang signifikan dilanjutkan uji lanjut tukey 
bahwa konsentrasi 80% merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam 
menghambat pertumbuhan Candida albicans.  
 

 

Pembahasan 

 
Sampel biakan jamur yang digunakan telah dilakukan uji grem tube terlebih dahulu. 

Hasil uji grem tube dinyatakan positif dikarenakan ditemukan bentuk sel yang 
berkecambah seperti raket. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa mikroskopis 
Candida albicans berbentuk bulat lonjong dengan sel anakan dan membentuk grem 
tube (Suraini and Sophia, 2023). Uji grem tube dikatakan positif Candida albicans 
ditemukan bentuk sel yang berkecambah seperti raket (Sophia, Suraini and Yogica, 
2021). 

Adanya efektivitas antifungi perasan daun meniran berhubungan erat dengan 
senyawa sekunder metabolit yang terkandung didalam daun meniran. Daun meniran 
mengandung beberapa senyawa berupa tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid yang 
bersifat sebagai antifungi, akan tetapi didalam penelitian ini tidak dilakukan uji 
kandungan senyawa daun meniran. Daun meniran mengandung senyawa bioaktif 
senyawa golongan terpenoid, alkaloid, tanin, dan flavonoid (Sianturi, Wowor and 
Suling, 2016). 

Fenol bersifat antijamur, yang mempunyai kemampuan menambah permeabilitas 
sel dan dapat mengkoagulasi protein pada jamur. Tanin mempunyai efektifitas 
menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan cara menciutkan dan 
mengendapkan protein pada membran sel jamur larutan dengan membentuk senyawa 
yang tidak larut (Sophia, Suraini and Pangestu, 2021). Semakin banyak senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung didalam perasan daun meniran maka semakin 
luas zona bening yang terbentuk mengakibatkan pertumbuhan sel jamur terhambat 
sampai dengan terjadinya kematian sel (Fitri, 2017). 

Pengobatan yang digunakan untuk infeksi Candida albicans adalah Ketokonazol. 
Hal ini didukung oleh (Apsari and Adiguna, 2013). Ketokonazol memiliki aktivitas dalam 
menghambat pertumbuhan jamur yaitu dengan menghambat demetilasi lanosterol 
menjadi ergosterol Yang merupakan sterol penting untuk membran jamur, dengan 
demikian fungsi membran akan terganggu dan permeabilitas meningkat.  
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Kesimpulan 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perasan daun manira mampu menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. Konsentrasi Konsentrasi perasan daun meniran yang 
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans  adalah 
konsentrasi 80 % dimana memiliki rata-rata diameter zona hambat sebesar 22 mm.  
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